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Adapun latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah kelurahan padangmatinggi kecamatan padangsidimpuan selatan masih 
lambat dalam mempelajari ilmu tajwid. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana 
apabila ada suatu hambatan yang mengganggu  pekerjaan tersebut. Maka rumusan masalah 
penelitian ini, bagaimana kemampuan peserta didik  dalam mempelajari  ilmu tajwid, Apa faktor 
penghambat peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid, Apa upaya yang diberikan guru  
terhadap peserta didik  dalam mempelajari ilmu tajwid. Sehingga tujuan penelitian ini untuk 
menggambarkan bagaimana kemampuan  peserta didik  dalam mempelajari ilmu tajwid, untuk 
menggambarkan apa saja faktor-faktor  penghambat peserta didik  dalam mempelajari  ilmu 
tajwid, untuk menggambarkan  apa solusi yang diberikan guru terhadap peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid. 
Metodologi Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah pengamatan di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang 
nantintya akan diketahui apa saja faktor faktor penghambat peserta didik dalam mempelajari 
ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor penghambat peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid terdiri atas dua macam, yaitu: faktor intern peserta didik antara lain : 
kurang mampu menerapkan ilmu tajwid ke dalam Al-Qur’an, intelegensi peserta didik berbeda- beda, dan 
minat peserta didik mempelajari ilmu tajwid masih rendah. faktor ekstern peserta didik antara lain: 
mengutamakan bermain-main apabila sedang pelajaran berlangsung, alokasi waktu sangat sedikit, buku 
pegangan peserta didik kurang. Kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid masih rendah 
karena peserta didik belum faham dengan ilmu tajwid, belum hafal huruf-huruf tajwid, belum bisa 
mencari ilmu tajwid. Upaya yang diberikan guru terhadap peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid 
antara lain: guru menjelaskan ilmu tajwid dengan baik, menyuruh peserta didik menghafal huruf-huruf 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam melaksanakan suatu 
tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana apabila 
ada suatu hambatan yang mengganggu  pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan 
keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana 
dengan baik. Setiap manusia mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar diri manusia itu sendiri. 
Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang 
dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa 
hal yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam 
pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu merupakan 
rangkaian hambatan yang dialami seseorang dalam belajar. 
Peserta didik merupakan sumberdaya utama dan terpenting dalam 
proses pendidikan formal. Tidak ada peserta didik, tidak ada guru. Peserta didik 
bisa belajar tanpa guru. Sebaliknya guru tidak bisa mengajar tanpa peserta didik. 
Karenanya, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses 
pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi 
antara pendidik dan peserta didik. Tentu saja optimasi pertumbuhan dan 
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perkembangan peserta didik diragukan perwujudannya, tanpa kehadiran guru 
yang profesional. 
Dalam UU  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), peserta didik didefenisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan 
baik pendidikan formal, maupun pendidikan non formal, pada jenjang pendidikan 
dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat didefenisikan sebagai 
orang yang dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu 
dikembangkan. Potensi yang dimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor.1  
Walaupun di atas dikatakan bahwa peserta didik itu sebagai orang yang 
dewasa yang memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu di kembangkan, 
dan membutuhan perhatian, bimbingan dan bantuan dari orang lain. Sebab tanpa 
bantuan orang lain peserta didik itu tidak akan bisa berkembang dengan 
sendirinya apalagi dalam proses pendidikan masih banyak hambatan dan 
rintangan yang dihadapi oleh peserta didik itu sendiri. Adapun salah satu contoh 
hambatan peserta didik dalam proses pembelajaran ialah kurang memahami sama 
sekali terhadap pelajaran tersebut, minat dan motivasi peserta didik kurang dalam 
mengikuti pelajaran, dan selalu mengutamakan bermain bersama teman-teman 
yang ada dilingkungan sekolah. 
                                                                 
1
Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik  (Bandung: Alfa Beta, 2014), hlm. 1-2.  
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Tajwid berasal dari kata  تجويدا –يجود  –جود  yang artinya membaguskan 
atau membuat jadi bagus. Atau bisa juga diartikan dengan sesuatu yang 
mendatangkan kebajikan. Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang 
memberikan segala pengertian tentang huruf baik hak-hak huruf (haqqul harf) 
maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf, (mustahaqqul 
harf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad, dan lain 
sebagainya.2  
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada 
Rasulullah  SAW. Al-Qur’an adalah mukjizat yang diturunkan Allah  SWT untuk 
menjadi pegangan bagi manusia yang ingin mecapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat. Al-Qur’an bukan hanya sekedar dokumen tertulis dan tuntunan 
spiritual, tetapi merupakan mitra dialog dalam memecahkan berbagai persoalan 
kehidupan.3 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang dapat menuntun umat 
manusia agar terhindar dari kesesatan. Sebagai pedoman dan penuntun hidup Al-
Qur’an tidak memiliki keraguan sedikitpun sebagaimana yang terdapat dalam 
firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 2 sebagaimana 
berikut ini: 
                                                                 
2
Bukhari Al-Muslim, Tafsir Terjemahan Juz Amma dan Ilmu Tajwid  (Jakarta: Pustaka Sandro 
Jaya, t.t), hlm. 12. 
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Artinya: Kitab (Al-Qur’an), ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. (QS. Al-Baqarah, 2:2).4 
 
Al-Qur’an merupakan petunjuk, pedoman hidup,  pemberi arah sekaligus 
sebagai solusi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi manusia. Hal ini sesuai 
dalam Hadist Rasulullah SAW sebagaimana berikut ini: 
  
تركت فيكم ثنى عن ما لك ا نه بلغه ان رسو ل هللا صلى هللا عليه و سلم قا ل حد
هللا و سنة      کتاب بهما تمسکتمما  لن تضلو أمرين   
         Artinya: Telah menceritakan kepada ku dari Malik telah sampai kepadanya   
bahwa Rosulullah Shallahu Alihi Wasallam bersabda: “Telah Aku 
(Muhammnad) tinggalkan untuk kamu dua perkara (pusaka), tidaklah 
kamu tersesat selama-lamanya, selama kamu berpegang kepada 
keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunah Rasul-Nya”.5 
 
Hadits di atas menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman 
hidup yang dapat menuntun umat manusia agar terhindar dari kesesatan. Oleh 
sebab itu manusia wajib mempelajari Al-Qur’an, dikhususkan bagi peserta didik 
yang masih duduk dibangku pembelajaran agar dapat mengerti  hal-hal yang 
berhubungan dengan Al-Qur’an terutama dibidang ilmu tajwid seperti: panjang 
pendek (Mad), tempat keluar huruf (Makharijul Huruf),dan ilmu tajwid seperti 
hukum Nun Sukun dan Tanwin, hukum Iqlab dan hukum Qalqalah, agar 
memahami kandungan yang terdapat di dalamnya. 
                                                                 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 8. 
5
Iman Nawawi, Arbainun Nawawiyah (Jakarta: Al-Kautsar, 2000), hlm. 23. 
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Berdasarkan studi pendahuluan terhadap pengajaran membaca Al-
Qur’an yaitu pada bidang ilmu tajwid yang diterapkan terhadap peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan, sesuai wawancara dengan ibu Nur Ainun selaku guru 
pelajaran bidang ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah beliau 
mengatakan bahwa diantara peserta didik yang belajar ilmu tajwid masih ada 
yang lambat dalam mempelajari ilmu tajwid saat pelajaran ilmu tajwid 
berlangsung. Permasalahan tersebut mendorong  penulis untuk meneliti apa 
faktor penghambat peserta didik dalam mempelajari  ilmu tajwid dengan 
penelitian yang berjudul: “Faktor-Faktor Penghambat Peserta Didik dalam 
Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan” 
B. Fokus Masalah 
Untuk menghindari penelitian ini nantinya terlalu luas, maka penelitian 
ini difokuskan pada: Faktor- Faktor Penghambat Peserta Didik dalam 
Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.  
Metode pembelajaran ilmu tajwid yang menjadi fokus masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Hukum nun sukun dan tanwin, yang memfokuskan pada 





C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan peserta didik  dalam mempelajari ilmu tajwid di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan? 
2. Apa faktor-faktor  penghambat peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid 
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan? 
3. Apa upaya yang diberikan guru  terhadap peserta didik  dalam mempelajari 
ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan? 
D. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan persoalan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menggambarkan  bagaimana kemampuan  peserta didik  dalam 
mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
2. Untuk menggambarkan faktor penghambat peserta didik  dalam mempelajari 
ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
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3. Untuk menggambarkan apa upaya yang diberikan guru terhadap peserta didik 
dalam mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, maka penulis 
mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 
berpikir kritis dalam melatih kemampuan, untuk memahami dan menganalisis 
masalah-masalah pendidikan.  
2. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk mengantisipasi bacaan Al-
Qur’an peserta didik yang kurang baik dalam bidang ilmu tajwid. 
F. Batasan Istilah 
1. Hambatan adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata dalam aktifitas 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, dan/ atau 
dalam berhitung atau tulisan. Hambatan yang peneliti maksud dalam 
penelitian ini ialah penghambat atau kesulitan yang dihadapi  peserta didik 
dalam proses pembelajaran ilmu tajwid, sehingga ada diantara peserta didik 
yang lambat dalam mempelajari ilmu tajwid tersebut. 
2. Peserta didik (Anak Didik) adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam belajar mengajar, sebab dengan uraian di atas 
bahwa anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan 
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perhatian di dalam proses belajar mengajar. siswa sebagai pihak yang ingin 
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapai secara 
optimal. Siswa atau anak didik itu akan menjadi faktor “penentu”, sehingga 
menuntun dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan belajarnya.6 Adapun peserta didik yang dimaksud dalam 
pembahasan ini ialah murid yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah  
berjumlah 113 orang, dan peneliti mengambil responden sebanyak 20 orang 
untuk dijadikan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini. 
3. Tajwid adalah: Merupakan ilmu yang mempelajari tentang tata cara yang 
benar dalam membaca serta mengucapkan huruf-huruf atau ayat suci Al-
Qur’an. Maka adapun tajwid yang di maksud peneliti dalam penelitian ini 
ialah mengenai hukum Nun sukun dan Tanwin yaitu pada bidang, Ikhfa 
Haqiqi, Izhar Halqi, kemudian hukum Iqlab dan Qalqalah. 
4. Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah adalah sebuah lembaga pendidikan formal 
yang terletak di Desa Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan  






                                                                 
6
Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam (Padang: Rios Multicipta, 2013), hlm. 70.   
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G. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika laporan penelitian, pembahasan penelitian ini berisi 
lima bab, yaitu:  
Bagian pendahuluan merupakan bab I yang terdiri dari Latar belakang 
Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 
Penelitian, Batasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 
Landasan teori yang merupakan bab II dengan berisikan kajian yang 
membahas tentang Tinjauan pustaka yang menguraikan tentang kerangka teori. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari Tempat dan waktu 
penelitian, Jenis penelitian, Sumber data, Instrument pengumpulkan data, Teknik 
menjamin keabsahan data, dan Analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari temuan umum, temuan 
khusus, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. 
























A. Pengertian Hambatan 
Menurut Rochman Natawijaya dalam buku Sutriyanto, hambatan belajar 
adalah suatu hal atau peristiwa yang ikut menyebabkan suatu keadaan yang 
menghambat dalam mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.1  
Menurut peneliti hambatan adalah suatu hal atau peristiwa yang 
mengganggu peserta didik dalam belajar yang membuat peserta didik sulit dalam 
mempelajari suatu mata pelajaran yang sedang diajarkan guru di kelas, maupun di 
luar kelas. Hambatan adalah suatu hal atau peristiwa yang dialami oleh peserta 
didik dalam suatu pembelajaran, karena berbagai suatu keadaan yang 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan atau gangguan dalam belajar, 
yang mengakibatkan peserta didik akan membuat jenuh dan bosan dalam proses 
pembelajaran. 
Hambatan adalah suatu problema yang dihadapi peserta didik dalam  
proses pendidikan, yang berdampak terhadap peserta didik itu sendiri, yang 
menjadikan peseta didik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran, karena hambatan itu dilatarbelakangi dari dua faktor yaitu, faktor 
internal siswa dan faktor eksternal siswa, dimana faktor internal siswa adalah dari 
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dalam diri peserta didik itu sendiri seperti: intelegensinya berbeda – beda ada yang 
lambat dan ada pula yang cepat. Dan adapun faktor eksternal (luar diri) siswa 
bahwa salah satunya  adalah yang berhubungan dengan keluarga seperti: hubungan 
antara ayah dengan ibu yang kurang serasi akan berdampak negatif terhadap anak 
didik dalam pembelajaran, si anak akan selalu teringat terhadap orangtuanya yang 
kurang serasi dalam berumah tangga, seterusnya akan mengakibatkan terhadap 
anak itu sendiri kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
B. Kesulitan Belajar 
Setiap siswa pada prinsipnya berhak memperoleh peluang untuk mencapai 
kinerja akademik (academic performence), yang memuaskan. Namun dari 
kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal 
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan 
pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antar seorang siswa dengan 
siswa lainnya. 
Penyelenggaraan di sekolah-sekolah pada umumnya hanya ditujukan 
kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan 
lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa 
yang berkategori “di luar rata-rata” itu (sangat pintar dan sangat bodoh) tidak 
mendapatkan kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai kapasitasnya. 




yang tidak hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami 
oleh siswa yang berkemampuan tinggi.2 
Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang 
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang 
menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. Kesulitan 
juga dapat diartikan sebagai keadaan yang sulit atau sesuatu yang sulit. Jadi, 
kesulitan belajar itu adalah keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan 
terjadinya keadaan yang sulit bagi siswa. 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa ada 
tiga macam yaitu: 
1. Faktor internal siswa (faktor dari dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
a. Aspek fsiologis. 
b. Aspek psikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi). 
2. Faktor eksternal siswa (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
1. Faktor lingkungan sosial. 
2. Faktor lingkungan non- sosial. 
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3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.3 
Menurut Sumadi Suryabrata, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
adalah:4  
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik: 
a. faktor –faktor sosial 
b. faktor- faktor  non- sosial 
2) faktor-faktor yang berasal dari diri peserta didik: 
1. faktor-faktor fsiologis dan 
2. faktor-faktor psikologis 
Sedangkan menurut M. Dalyono faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah:5 
1) faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) yakni: kesehatan 
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta cara belajar. 
2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) yakni: keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Selanjutnya M. Ngalim purwanto berpendapat bahwa faktor-faktor yang  
mempengaruhi  belajar  itu  dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:6 
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1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut individual. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. 
Yang disebut dalam faktor individual antara lain: faktor kematangan/ 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang 
termasuk faktor  sosial antara lain: faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, guru 
dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, 
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 
Faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa antara lain: 
1) Asfek fsiologis 
 Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh 
yang lemah, apabila disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan 
kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang 
atau tidak berbekas. 
Kondisi organ – organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan, indera 
pendengar, dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa 
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2) Asfek psikologis 
a) Intelegensi  
Anak lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar daripada 
yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur dengan 
menggunakan alat tertentu. Hasil dari pengukuran kecerdasan biasanya 
dinyatakan dengan angka yang terkenal dengan sebutan intelegensi quotient 
(IQ). 
b) Bakat  
Pemaksaan kehendak terhadap seorang siswa, dan juga ketidaksadaran 
siswa terhadap bakatnya sendiri sehingga ia memilih jurusan keahlian 
terentuyang sebenarnya bukan bakatnya, sehubungan dengan itu, bakat akan 
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang studi tertentu. 
Muhibbinsyah mengutip pendapat Chaplin bahwa bakat adalah kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang.8 
c) Minat  
Belajar dengan minat dan usaha. Belajar dengan minat akan 
mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini 
timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan 
kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan 
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bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang 
baik maka belajar juga sulit untuk berhasil. 
d) Motivasi  
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif dan tujuan, 
sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motif merupakan 
pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah 
penting bagi proses belajar, karena motivasi menggerakan organisme, 
mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling 
berguna bagi kehidupan. 
Faktor eksternal yang bersumber dari luar diri siswa antara lain: 
1. Faktor sosial 
Yang dimaksud faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia 
(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat 
disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain 
pada waktu seseorang sedang belajar, banyak kali mengganggu belajar itu.9 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat 
dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa 
tersebit. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
adalah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktik 
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak 
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rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap 
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.10 
2. Faktor non-sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-
alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini 
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.11 
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang 
telah dipaparkan di atas, ada juga faktor pendekatan belajar yang juga 
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. 
Faktor pendekatan belajar ini dapat difahami sebagai segala cara atau 
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi 
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat 
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.12 
Mengatasi kesulitan belajar, tentu tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor 
kesulitan belajar. Maka usaha untuk mencari sumber penyebab kesulitan adalah 
menjadi mutlak perlu yang kesemuanya dalam rangka sistematika peyembuhan 
kesulitan belajar.13 
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Untuk dapat memberikan solusi secara tepat atas kesulitan siswa, guru 
harus terlebih dahulu  melakukan identifikasi (upaya mengenali gejala-gejala 
secara cermat terhadap fenomena-fenomena yang menunjukkan adanya 
kemungkinan kesulitan belajar yang melanda siswa).14 
Banyak cara-cara atau kiat dalam mengatasi kesulitan belajar untuk itu 
harus mencari sumber penyebab utama dan sumber-sumber penyebab yang lain. 
Secara garis besar langkah yang ditempuh dalam mengatasi kesulitan dapat 
dilakukan enam tahap.15 
a. Pengumpulan data 
Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar diperlukan 
banyak informasi. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan 
sesuatu pengamatan langsung yang disebut dengan pengumpulan data. Menurut 
San Isbani, dalam pengumpulan data dapat dipergunakan sebagai metode: 
1) Observasi 
2) Icase history (meneliti sejarah siswa) 
3) Daftar pribadi 
4) Meneliti pekerjaan anak 
5) Tugas kelompok.16 
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b. Pengolahan data 
Data yang telah dikumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut tidak 
ada artinya jika tdak diadakan pengelolaan, langkah-langkah yang dapat 
ditempuh: identifikasi kasus, membandingkan dengan hasil tes, menarik 
kesimpulan.17  
c. Diagnosis 
Diagnosis ialah upaya identifikasi fenomena yang menunjukkan 
adanya kesulitan belajar pada siswa. Dalam rangka diagnosis ini biasanya 
diperlukan berbagai bantuan tenaga ahli: Dokter, Psikologi, Guru kelas, 
Orangtua anak.18  
d. Prognosis 
Prognosis artinya “ramalan” atau dengan kata lain merupakan aktivitas 
penyusun recana/program yang diharapkan dapat membantu mengatasi 
kesulitan belajar anak didik. 
Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami siswa 
masih mungkin untuk diatasi menentukan berbagai alternatif pemecahannya. 
Proses mengambil keputusan pada tahap ini seyogiyanya terlebih dahulu 
dilaksanakan konferensi kasus, dengan melibatkan pihak-pihak tang kompeten 
untuk diminta bekerja sama menangani kasus-kasus yang dihadapi. 
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Merupakan pemberian kepada anak yang bersangkutan mengalami 
kesulitan belajar bentuk treatement yang mungkin dapat diberikan adalah 
melalui bimbingan belajar kelompok, melalui bimbingan belajar individu, dan 
melalui bimbingan orangtua.19 
f. Evaluasi 
Evaluasi disini dimaksudkan untuk mengetahui apakah treatment yang 
telah diberikan di atas berhasil dengan baik artinya ada kemajuan, atau bahkan 
gagal sama sekali. 
Jadi kesimpulannya upaya mengatasi kesulitan belajar adalah dengan 
pengumpulan data, pengelolaan data, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi 
yang dilakukan seorang guru kepada anak didik dalam meningkatkan hasil belajar. 
C. Peserta Didik 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar, sebab dari uraian di atas 
bahwa siswa atau anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai 
tumpuan perhatian, di dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang 
ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara 
optimal.20 
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 Peserta didik juga disebut anak didik atau terdidik, peserta didik sebagai 
individu (pribadi), manusia seutuhnya, individu ini diartikan “orang seorang tidak 
bergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang 
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan 
keinginan sendiri”.21 
Siswa adalah pelajar akademik.22 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
siswa disebut juga murid terutama pada tingkat sekolah dasar menengah.23 Siswa 
merupakan objek dalam proses belajar mengajar. Siswa dididik oleh pengalaman 
belajar mereka, dan kualitas pendidikannya tergantung pada pengalamannya, 
kualitas pengalaman-pengalaman, sikap-sikap termasuk sikapnya pada pendidikan. 
Dalam hal ini siswa tidak berbeda dengan manusia lain. Kenyataannya 
pengalaman murid di luar program akademis sama pentingnya atau malah lebih 
penting dalam rangka pengaruh pendidikan dan intelektual yang dipelajarinya 
pada kurikulum reguler.24 Peserta didik atau siswa merupakan sebutan untuk anak 
didik pada jenjang pendidikan dasar dan juga menengah. Siswa merupakan satu-
satunya subjek yang menerima apa saja yang diberikan oleh guru saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
Siswa digambarkan sebagai sosok yang membutuhkan bantuan orang lain 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Selain memperoleh ilmu pengetahuan siswa 
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juga mengalami perkembangan serta pertumbuhan dari kegiatan pendidikan 
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa merupakan salah satu anggota 
masyarakat yang memiliki potensi serta usaha untuk mengembangkan dirinya. 
Peserta didik yang pada umumnya merupakan individu yang memiliki 
potensi yang dirasa perlu dikembangkan melalui pendidikan baik fisik maupun 
fsikis dari lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat dimanapun ia 
berada. Seorang peserta didik akan diajarkan bagaimana cara bersikap yang baik 
serta etika yang sopan untuk berinteraksi pada masyarakat lainnya. Tentu saja hal 
tersebut tidak dapat melupakan peran pendidik sebagai sumber ilmu dan salah satu 
unsur terpenting dari pendidikan. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu. Salah satu pemerhati pendidikan ia mengungkapkan 
bahwa peserta didik atau siswa merupakan individu yang belum bisa dikatakan 
dewasa. Ia memerlukan usaha, bantuan, serta bimbingan dari seseorang untuk 
mencapai tingkat kedewasaannya. 
Ia juga mengungkapkan bahwa peserta didik juga membutuhkan 
bimbingan untuk menjadi pribadi yang lebih baik di depan Tuhan serta di depan 
negara sebagai warga negara yang baik. Dengan demikian siswa atau peserta didik 
dapat dikatakan orang yang mempunyai fitrah atau potensi dasar yang ada dalam 
dirinya berupa fisik maupun psikis yang perlu dikembangkan melalui pendidikan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah sebagai 




keberhasilannya dan tidak ada paksaan dari luar, dan sekumpulan manusiawi yang 
masih duduk dalam tahap proses pembelajaran yang masih membutuhkan bantuan, 
bimbingan, dan arahan  dari orang lain. 
  Perbedaan individual anak didik perlu mendapat perhatian dari guru, 
sehubungan dengan pengelolaan pengajaran agar dapat berjalan secara kondusif. 
Karena banyaknya perbedaan individual anak didik, maka dalam pembahasan ini 
akan diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yaitu perbedaan biologis, intelektual, dan 
psikologis. 
1. Perbedaan biologis 
Di dunia ini tidak ada seorang pun yang memiliki jasmani yang persis 
sama, meskipun dalam satu keturunan. Anak kembar dari satu sel telur pun 
memiliki jasmani yang berlainan. Tidak heran bila seseorang yang mengatakan 
bahwa anak kembar itu serupa tapi tak sama. Artinya, dalam hal-hal tertentu 
anak kembar memiliki kesamaan dan perbedaan. Entah itu jenis kelamin, 
bentuk tubuh, warna rambut, warna kulit, mata, dan sebagainya. Semua itu 
adalah ciri-ciri individu anak didik yang dibawa sejak lahir. 
Aspek biologis lainnya adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak 
didik, misalnya yang berhubungan dengan kesehatan mata dan telinga yang 
langsung berkaitan dengan penerimaan bahan  pelajaran di kelas. Kedua aspek 
ini sangat penting dalam pendidikan. Seseorang tidak akan dapat melihat 
sesuatu bila mata telah buta. Orang tidak akan pernah melihat sesuatu dengan 




dianggap sebagai aspek yang tidak penting. Pengelolaan pengajaran yang hanya 
memperhatikan aspek mental anak didik dengan mengabaikan aspek biologis 
akan menyebabkan suasana belajar di kelas menjadi kurang kondusif. 
Barangkali suasana belajar menjadi kaku, gaduh dan merugikan anak didik.25 
2. Perbedaan intelektual 
Inteligensi merupakan salah satu aspek yang selalu aktual untuk 
dibicarakan dalam dunia pendidikan. Keaktualan itu dikarenakan inteligensi 
adalah unsur yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar anak didik. 
Menurut ahli psikologi, yakni William Stern, inteligensi merupakan 
daya untuk menyesuaikan diri secara mudah dengan keadaan baru dengan 
menggunakan bahan-bahan pikiran yang ada menurut tujuannya. Whitherington 
mengatakan bahwa seseorang dikatakan inteligen apabila orang yang 
bersangkutan mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat 
tanpa mengalami suatu masalah. Jadi, dapat difahami bahwa inteligensi adalah 
kemampuan untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, kemampuan untuk menggunakan koesep yang abstrak secara 
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3. Perbedaan psikologis 
Ahli psikologi dan pendidikan serta semua orang berpendapat bahwa 
setiap anak manuasia berbeda secara lahir dan batin. Jangankan pada aspek 
biologis, pada aspek psikologis pun anak manusia berlainan. Coba lihat di 
lingkungan masyarakat, manusia terdiri dari pria atau wanita, yang terdiri dari 
anak-anak, anak usia sekolah, anak remaja, pemuda, dan orang dewasa. Secara 
psikologis mereka mempunyai perbeaan dengan karakteristik mereka masing-
masing. Ada yang murah senyum, pemarah, berjiwa sosial, egois, cengeng, 
bodoh, cerdas, pemalas, rajin, pemurung, dan periang, yang semua itu 
dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan.26 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan individual 
anak didik perlu mendapat perhatian dari guru, sehubungan dengan pengelolaan 
pengajaran agar dapat berjalan secara kondusif. 
Perbedaan individual anak didik ada tiga yaitu: 
1)  Perbedaan biologis 
Di dunia ini tidak ada seorang pun yang memiliki jasmani yang 
persis sama, meskipun dalam satu keturunan. Maksudnya setiap insan yang 
hidup di dunia ini tidak ada yang sama pasti berbeda beda, mulai dari 
warna kulit, postur tubuh, dan warna rambut dan lain sebagainya. 
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2) Perbedaan intelektual 
Inteligensi merupakan salah satu aspek yang selalu aktual untuk 
dibicarakan dalam dunia pendidikan. Keaktualan itu dikarenakan 
inteligensi adalah unsur yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar 
anak didik. Maksudnya apabila inteligensi peserta didik itu cerdas dan 
cepat maka bisa salah satu faktor pendukung terhadap dirinya akan 
semakin maju kedepannya, dan semakin mudah menggapai apa yang di 
cita-citakan. 
3) Perbedaan psikologis 
Ahli psikologi dan pendidikan serta semua orang berpendapat 
bahwa setiap anak manuasia berbeda secara lahir dan batin. Maksudnya 
setiap peserta didik itu pasti memiliki perbedaan, mulai sejak lahir ada 
pisiknya yang lemah dan ada pula pisiknya yang cepat. 
Problema yang dihadapi oleh peserta didik atau anak usia 
sekolah esensinya sama dengan anak-anak pada umumnya oleh karena 
mereka memiliki multi perhatian, atau sangat mungkin masalah mereka 
lebih sedikit atau setidaknya dalam hal-hal tertentu berbeda dengan yang 
tidak bersekolah. Problema yang mungkin timbul pada diri peserta didik 







1. Problema perkembangan fisik dan motorik 
Pada masa usia sekolah, khususnya setelah anak menyelesaikan 
sekolah dasar ditandai dengan pertumbuhan fisik yang cepat. Ketika 
perkembangan fisik dan motorik ini tidak sesuai dengan harapan, dapat 
menimbulkan rasa tidak puas dan kurang percaya diri. Rasa tidak puas 
bisa melahirkan anti sosial, mencari-cari perhatian, dan sebagainya. 
2. Problema perkembangan kognitif dan bahasa 
Ketika memasuki bangku sekolah, anak tidak mampu atau tidak 
berkesempatan mengoptimasi pengembangan kemampuan intelektual, 
sangat mungkin potensi intelektualnya tidak akan berkembang optimal. 
Pada fase ini juga  merupakan saat terbaik untuk mengenal dan 
mendalami bahasa, termasuk bahasa asing. Dengan serba keterbatasan 
yang ada, bukan tidak mungkin potensi anak tidak berkembang, yang 
kemudian memuramkan masa depannya atau menimbulkan frustasi.    
3. Problema perkembangan perilaku sosial, moralitas dan keagamaan 
Masa usia sekolah disebut pula sebagai masa kehausan sosial. 
Hal ini ditandai dengan tumbuhnya keinginan bergaul dan diterima 
oleh anggota kelompoknya. Penolakan dari kelompok mereka dapat 
menimbulkan frustasi dan terisolasi, bahkan merusak diri. Problem itu 
juga sering muncul pada dimensi moralitas dan keagamaan. Karena 





4. Problema perkembangan kepribadian dan emosional 
Masa usia sekolah merupakan waktu yang tepat bagi anak 
untuk menemukan identitas dirinya. Usaha menemukan identitas ini 
dapat berupa tindakan coba-coba, mengidentifikasi diri, atau 
melakukan imitasi. Anak yang gagal menemukan identitasnya, kelak 
akan mengalami krisis identitas, akan gagal menjadi dirinya sendiri. 
Usia ini pun kondisi emosionalnya masih labil dan belum terkendali. 
Hal ini dapat berdampak pada kehidupan pribadi maupun sosialnya.27 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa problema peserta didik dalam 
belajar ada empat yaitu: 
1) Problema perkembangan fisik dan motorik, yaitu masalah yang berkaitan 
dengan anggota tubuh dan pengetahuan peserta didik. 
2) Problema perkembangan kognitif dan bahasa, pada masa ini si anak harus 
dilatih dengan baik agar pengetahuannya berkembang, maupun dari segi bahasa 
peserta didik. 
3) Problema perkembangan perilaku sosial, moralitas dan keagamaan, yaitu 
problema yang berhubungan dengan dimana peserta didik dimasa ini ingin 
selalu mencari banyak kawan dan selalu bersosialisasi antara satu dengan yang 
lainnya. 
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4) Problema perkembangan kepribadian dan emosional, yaitu dimana peserta didik 
saat ini bekerja dengan keras agar mencapai apa yang ia inginkan, dan masa ini 
juga emosional anak  didik belum bisa ia kendalikan sepenuhnya. 
Secara garis besar faktor penghambat peserta didik dalam belajar terdiri 
atas dua macam. 
1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang umum dari 
dalam diri siswa sendiri. 
2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar 
diri siswa. 
a. Faktor intern siswa 
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko 
fisik siswa, yakni: 
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/ inteligensi siswa. 
2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga). 
b. Faktor ekstern siswa 
Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 





1. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara 
ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
2. Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah 
perkampungan kumuh (slum area), dan teman sepermainan (peer group) 
yang nakal. 
3. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang 
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 
berkualitas rendah.28 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat peserta 
didik dalam belajar ada dua macam yaitu, faktor intern siswa dan faktor ekstern 
siswa. 
D. Ilmu Tajwid 
Ahmad Syarifuddin menjelaskan bahwa tajwid adalah memperbaiki bacaan 
Al-Qur‟an dalam mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya dengan memberikan 
sifat-sifat yang dimilikinya, baik yang asli maupun yang datang kemudian.29 
Menurut Muhammad Ibn „Alawi Al-Maliki tajwid adalah membaca huruf sesuai 
dengan hak-haknya, menertibkannya, serta mengembalikannya ketempat keluar 
(makhraj) dan asalnya, serta memperhalus pelafalannya tanpa dilebih-lebihkan, 
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tanpa dikurangi dan dibuat-buat.30 Selanjutnya, Surya Madya dkk, membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar dari segi hukum bacaannya (antara bacaan: jelas, 
samar, dengung, dll), waqaf (tempat-tempat berhenti ketika membaca Al-Qur‟an), 
mad (bacaan panjang), makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) dan lain 
sebagainya.31 Sedangkan dalam kamus lisanul arab   والتجو يد مثله زيدا اى صار
 Maksudnya menjadi baik.32 Secara bahasa tajwid itu adalah menjadi .  :جادالشيئ
baik (menjadikan baik) jadi pengertian baik disini dalam membaca memberikan 
hak dalam setiap huruf yang dibaca baik dari segi makhrajnya maupun dari segi 
hukum yang berkaitan dengannya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian ilmu 
tajwid adalah ilmu yang menerangkan ketentuan-ketentuan untuk membaguskan 
bacaan huruf atau kalimat Al-Qur‟an. Dan ilmu pengetahuan yang dibicarakan 
padanya cara membaca Al-Qur‟an dengan bagus dan benar.  
Kegunaan daripada mempelajari ilmu tajwid adalah: 
1. Agar tidak ada kesalahan dalam membaca ayat-ayat Allah  SWT (Al-Qur‟an).  
2. Agar ayat-ayat yang kita baca sesuai dengan ketentuan-ketentuan bahasa Arab, 
baik cara pengucapan huruf, sifat-sifat huruf dan kaidah-kaidah yang telah 
ditetapkan oleh Ulama Ahli Qurro.33  
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Adapun tujuan mempelajari  ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah agar 
terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an.34 
Sedangkan hukum mempelajari ilmu tajwid adalah wajib, sedangkan 
mengamalkannya adalah fardu a‟in bagi setiap orang yang membaca Al-Qur‟an. 
Dalam hal ini imam Ibnu Jazari mengatakan: “menggunakan atau mengamalkan 
ilmu tajwid adalah merupakan suatu keharusan, maka barang siapa yang tidak 
memperbaiki bacaan Al-Qur‟annya dia termsuk berdosa”.35 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegunaan daripada 
mempelajari ilmu tajwid itu adalah agar kita bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
bagus dan benar, dan tujuan mempelajari ilmu tajwid itu ialah untuk menjaga lidah 
agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an, sedangkan hukum 
mempelajari daripada ilmu tajwid itu  ialah fardhu (wajib) siapun orangnya boleh 
mempelajari ilmu tajwid, dan fardhu „ain bagi orang yang mengamalkannya, 
maksudnya orang yang membaca Al-Qur‟an tidak bisa diwariskan (diwakilkan) 
dari si A ke si B kalau mengenai hukum tajwidnya harus dikuasai diri masing-
masing, jadi hukum mempelajari ilmu tajwid itu ialah fardhu „ain atau wajib bagi 
diri sendiri mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan acuan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian, agar tidak terjadi kesamaan pembahasan pada penelitian dalam 
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pembahasan yang sama. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
yang hampir sama pembahasannya dengan permasalahan penelitian ini, yaitu:  
1. Skripsi yang di tulis oleh saudari Marlina pada tahun 2014 dengan judul 
“Pembinaan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Di Desa Paraman Ampalu 
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”. Bahwa  hasil 
penelitiannya cenderung membahas tentang pembinaan kemampuan melafalkan 
huruf.36 
2. Skripsi yang di tulis oleh saudari Zubaidah pada tahun 2013 dengan judul 
“Kemampuan Makhorijul Huruf Siswa dalam Melafalkan Ayat Al-Qur‟an Di 
SMP N 1 Panyabungan”. bahwa hasil penelitiannya cendrung membahas 
tentang melafalkan ayat Al-Qur‟an.37 
3. Skripsi yang di tulis oleh saudara Hari Setiadi Tambunan pada tahun 2012 
dengan judul “Kemampuan Peserta Didik dalam Mempraktekkan bacaan Mad  
Di MTs N 1 Batang Angkola”. Bahwa hasil penelitiannya cendrung membahas 
tentang bacaan mad.38 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lewat 
berbagai literatur yang dilihat bahwa sepanjang pengetahuan peneliti belum ada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti. Hanya menemulakan beberapa kesamanan pembahasan dari judul 
penelitian yang sudah ada dengan judul penelitian peneliti sendiri. Adapun judul 
penelitian skripsi ini yaitu, “Faktor-faktor Penghambat Peserta Didik dalam 
Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 














A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan SelatanLingkungan VIII. Dan 
letaknya +50  meter dari jalan raya. Penelitian ini dilakukan mulai Tanggal 15 
Mei 2017 sampai dengan 17 Oktober 2017. 
Adapun letak geografis penelitian ini adalah : 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya (lintas sumatera). 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan masjid Al-Hasanah. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Sibulan-bulan. 
4. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah warga (Padangsidimpuan tenggara). 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan yang diajukan dengan 
metode deskriptif, tidak menggunakan angka-angka yang dilakukan secara 
menggambarkan yang diteliti.1 
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dalam buku Lexy J. 
Meoleong, metodologi penelitian sebagai prosedur penelitian yang 
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menghasilkan. Data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.2 
Berdasarkan tempat penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang 
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Lingkungan VIII, penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengungkapkan fenomena yang ada yaitu apa Faktor- Faktor 
Penghambat Peserta Didik dalam Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan. 
C. Sumber Data 
Sumber  data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan penulis dalam 
penelitian ini, yaitu: peserta didik  yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsisimpuan Selatan 
Lingkungan VIII. 
2. Data sekunder adalah sumber data pendukung yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu bersumber dari kepala sekolah, guru-guru yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsisimpuan Selatan Lingkungan VIII. 
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D. Instrument Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan instrument pengumpulan data sebagaiberikut: 
1. Observasi. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung objek penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang 
diselidiki.3 Maksudnya penulis melaksanakan terjun ke lokasi Padangmatinggi 
peneliti mengamati bagaimana kemampuan peserta didik dalam mempelajari 
ilmu tajwid, mengamati apa saja factor penghambat peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid, dan peneliti juga mengamati apa solusi yang di 
berikan guru kepada peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid. Kemudian 
peneliti terjun ke lokasi pada hari-hari yang sudah peneliti tentukan yaitu pada 
hari rabu 13 september sampai sabtu 16 september 2017, karena hari-hari 
tersebut peneliti jadikan sebagai hari penelitian peneliti karena dihari itu 
waktu yang luang untuk terjun ke lokasi penelitian. Dengan tujuan untuk 
menggambarkan  apa Faktor-Faktor Penghambat  Peserta Didik dalam 
Mempelajari  Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Lingkungan VIII 
2. Wawancara. Penelitian ini juga dilakukan wawancara langsung dengan 
peserta didik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah berjumlah 20 
orang peserta didik, selanjutnya dengan guru-guru yang ada di Madrasah 
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Ibtidaiyah Al-Hasanah berjumlah 3 orang, dan kepala sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah, yaitu proses memperoleh keterangan untuk memberi 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara si pewawancara dengan informan, dengan menggunakan 
alat yang dinamakan interview guid (panduan wawancara). Maksudnya 
peneliti menyediakan terlebih dahulu daftar wawancara, dengan tujuan adanya 
wawancara ini untuk menggambarkan apa faktor-faktor penghambat peserta 
didik dalam mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan  
Lingkungan VIII. 
3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.4 Dalam penelitian ini penulis menghimpun dokumen-dokumen 
yang berkaitan tentang saat peserta didik belajar ilmu tajwid, yaitu pada saat 
pembelajaran dibuat dalam bentuk Halaqah, saat peserta didik disuruh 
menghafalkan huruf-huruf ilmu tajwid, saat peserta didik mencari missal ilu 
tajwid, saat guru sedang mengajarkan ilmu tajwid, dan saat guru mengadakan 
evaluasi terhadap peserta didik. Dan juga dokumentasi sekolah dalam proses 
pembelajaran yang dapat dijadikan sumber data yang bertujuan untuk 
menggambarkan Faktor-Faktor Penghambat Peserta Didik dalam Mempelajari 
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Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
E. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu penulis harus ikut serta menentukan dalam 
pengumpulan data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikut sertaan penulis pada 
latar penulisan. 
2. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 
penulis memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dan sesuai. 
3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang digunakan penulis dengan 
memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau dapat juga digunakan penulis sebagai pembanding atas data 
tersebut.5 
F. Analisis Data 
Analisis data dimulai dengan menelaah, memilih, membuang, 
menggolongkan kategorisasi serta mengklarifikasikan data yang dikumpulkan 
dari berbagai sumber. Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan peneliti 
antara lain: 
1. Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum, memilah-milah 
yang pokok dan memfokuskan padahal-hal yang penting. 







2. Penyajian data, data yang dirangkumkan ditafsirkan dan dijelaskan untuk 
menggambarkan kualitas data yang dihasilkan. 
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penulis menarik kesimpulan ini akan 
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.6 
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A. Temuan Umum 
1. Keadaan Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah  
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
Dimana batas-batas wilayah tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah Timur berbatasan dengan lintas sumatera 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Sibulan-Bulan 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan masjid Al-Hasanah 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan padangsidimpuan tenggara 
2. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
 Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan ini adalah yang berupa sekolah formal 
yang berlokasi di Padangmatinggi, Sebelah kiri kurang lebih 50 m ke dalam 
dari jalan lintas sumatera. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan berdiri pada tahun 1967. Sekolah ini 
pada awalnya hanya mempunyai sedikit murid dan kemudian Madrasah ini 
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mengalami perkembangan. Sehingga pada saat ini muridnya mencapai 113 
orang.1 
3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Visi:  
Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia, berprestasi dan 
berwawasan luas berdasarkan nilai-nilai budaya yang sesuai dengan ajaran 
agama.  
Misi:  
a. Menanamkan keyakinan/aqidah berdasarkan pembelajaran 
pendidikan agama. 
b. Meningkatkan proses pembelajaran. 
c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga, 
seni budaya, dan keterampilan dengan bakat dan potensi siswa/peserta didik.  
    d. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 
lingkungan.  
Tujuan:  
Mengembangkan budaya sekolah melalui kegiatan beragama dan 
mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar. 
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4. Keadaan Guru 
Guru merupakan unsur pokok dalam pendidikan, tanpa adanya guru 
proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik.  Adapun guru yang 
mengajarkan ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah berjumlah 3 
orang yaitu Ibu Riski Sari, Ibu Hera Rusliani Siregar dan Ibu Nur Ainun. 
Berikut ini gambaran guru-guru yang mengajar di sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan. 
TABEL 1 
Nama-Nama Guru Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kelurahan Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan 




1 Tias Mainun Harahap S. Pd. I KepalaSekolah S1 PNS 
2 Riski Sari Nasution, S.Pd Wali Kelas S1 Honorer 
3 Nur ainun WaliKelas SLTA Honorer 
4 Saprida WaliKelas SLTA Honorer 
5 Hera Rusliani Siregar WaliKelas SLTA Honorer 
6 Ilham  Guru Kelas SLTA Honorer 
7 Haidir Silalahi, S.Pd Guru kelas S1 Honorer 
8 Novi Yanti Guru Kelas S1 Honorer 
9 Nur’asiah Pohan, S.Pd. I Guru Kelas S1 Honorer 
10 Rizky  Fitriyah Batubara WaliKelas SLTA Honorer 
11    Nurlela Sari Siregar Guru BahasaInggris  guru kelas SLTA Honorer 
44 
 
12    Masriana Siregar, S.Pd. I Guru Kelas S1 Honorer 
 
5. Keadaan Murid 
Adapun keadaan murid/peserta didik yang ada di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan berjumlah 113 orang. Kemudian peneliti 
mengambil responden sebanyak 20 orang. Berikut ini gambaran murid yang 
ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. 
Padangsidimpuan Selatan:  
TABEL 2 
Keadaan Data Murid Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan 
Rekapitulasi Siswa LK PR JUMLAH 
Kelas I 10 12 22 
Kelas II 13 15 28 
Kelas III 15 17 32 
Kelas IV 17 14 31 
Jumlah 55 58 113 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah faktor penting dan merupakan faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai pendidikan dengan 
maksimal. Karena sarana dan prasarana merupakan usaha pelayanan dalam 
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bidang material dan fasilitas lainnya bagi subjek dan objek pendidikan 
sehingga efisiensi dan efektifitas pendidikan itu terlaksana dengan baik. 
Sarana dan prasarana merupakan alat dalam pendidikan yang 
digunakan dalam komunikasi interaksi belajar mengajar yang harus ada pada 
setiap lembaga formal. Dengan kata lain setiap lembaga pendidikan mesti 
terlebih dahulu menyediakan persiapan-persiapan yang akan digunakan dalam 
berlangsungnya pendidikan di dalam suatu sekolah. Setiap guru atau siswa 
tinggal memilih dan menggunakan fasilitas untuk kepentingan proses belajar 
mengajar sejalan dengan kebutuhan yang diperlukan yang dapat mendukung 
kemajuan pendidikan.  
Tanpa keberadaan gedung dan peralatan lainnya, proses belajar 
mengajar tidak mungkin bisa berjalan dengan baik. Dengan demikian 
kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar 
berpengaruh terhadap kualitas pengajaran yang dilaksanakan di sekolah 
tersebut.2 
Sejalan dengan ini keadaan fasilitas pendukung kegiatan pengajaran 
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. 
Padangsidimpuan Selatan sebagai berikut: 
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Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kelurahan Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan 
No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 
1 Meja Siswa 100 Unit 
2 Kursi Siswa 200 Unit 
3 Meja Guru 6  Unit 
4 Kursi Guru 6  Unit 
5 Lemari 3  Unit 
6 PapanTulis 4  Unit 
7 Papan Data 1  Unit 
8 Papan Merk 1  Unit 
9 Papan Absensi 1  Unit 
10 Rak Buku 3  Unit 
11 Lonceng 1  Unit 











B. Temuan Khusus 
1. Kemampuan Peserta Didik dalam Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan 
Selatan 
Kemampuan adalah “Kesanggupan, kecakapan”.3 kemampuan atau 
kesanggupan peserta didik dalam mempelajari  ilmu tajwid di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan yang mampu atau sanggup dalam mempelajari ilmu 
tajwid sebanyak 3-4 orang. dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
Kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan masih kurang, disebabkan sebahagian diantara  
peserta didik masih ada  yang belum mengerti sama sekali mengenai  pelajaran 
ilmu tajwid, peserta didik tidak suka apabila pelajaran ilmu tajwid masuk 
karena merasa sulit akan mempelajarinya,  dan sebahagian murid kurang 
semangat dalam mengikuti pelajaran ilmu tajwid, Karena diantara peserta didik 
masih ada yang belum mengerti mengenai ilmu tajwid khususnya di kelas III.4 
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Adapun kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan di kelas lain bahwa  diantara peserta didik masih ada 
yang belum bisa membedakan antara tajwid, peserta didik masih bingung 
dengan tajwid yang diajarkan guru di kelas, karena belum faham dengan 
sesungguhnya, kemudian apabila guru sedang menjelaskan pelajaran tajwid 
maka diantara peserta didik banyak yang ribut, disebabkan tidak mengerti 
dengan mata pelajaran yang diajarkan guru akhirnya peserta didik itu banyak 
yang ribut dengan sendirinya di bangku masing-masing, dan apabila diantara 
peserta didik masih ada yang belum faham maka mereka juga menanyakan 
kepada guru untuk dijelaskan kembali.5 
Berikut ini gambaran peserta didik dalam menerapkan ilmu tajwid ke 
dalam Al-Qur’an: 
Adapun kemampuan baca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan 
Selatan dari segi tajwid dapat dilihat dari data di bawah ini: 
1. Membaca hukum bacaan Ikhfa Haqiqi: 
 ان كنتم صد قيه
 
 
                                                 
5
Wawancara dengan Ibu Nur Ainun Guru Wali Kelas di Madrasah Ibtidaiyah Al-




KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM MENERAPKAN 
ILMU TAJWID DI BIDANG IKHFA HAQIQI 
 
No Nilai Jumlah Persentase 
1. Benar  3 orang 15 % 
2. Salah 17 orang 85 % 
  20 orang 100 % 
 
Dari potongan ayat di atas, diperoleh hasil observasi belajar mengaji 
bahwa kemampuan peserta didik dalam menerapkan ilmu tajwid secara 
umum masih kurang mampu, atau kurang pandai. 
Hal ini terlihat bahwa kemampuan peserta didik di Madrasah 
tersebut, dalam membaca hukum bacaan Ikhfa adalah 3 orang anak 
menerapkan ilmu tajwid dengan benar, sedangkan 17 orang anak kurang 
mampu menerapkan ilmu tajwid tersebut. 
2. Membaca hukum bacaan Izhar Halqi  
 ولهم عذابا عظيما
TABEL. 2 
KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MENERAPKAN ILMU TAJWID DI 
BIDANG IZHAR HALQI 
 
No Nilai Jumlah Persentase 
 Benar 10 orang 50 % 
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 Salah 10 orang 50 % 
  20 orang 100 % 
 
Hasil observasi terhadap evaluasi belajar terlihat bahwa 
kemampuan peserta didik di Madrasah tersebut dalam membaca hukum 
bacaan Izhar Halqi ada 10 orang anak menjawab benar, sedangkan 10 orang 
anak menjawab salah. 
1. Membaca hukum bacaan Iqlab  
 و لهم محيط با لكفز يه
TABEL. 3 
KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM MENERAPKAN 
ILMU TAJWID DI BIDANG BACAAN IQLAB 
 
No Nilai Jumlah Persentase 
1. Benar 2 orang 10 % 
2. Salah 18 orang 90 % 
  20 orang 100 % 
 
Hasil observasi terhadap evaluasi belajar terlihat bahwa 
kemampuan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan di Madrasah tersebut 
dalam membaca hukum bacaan Iqlab ada 2 orang anak menjawab benar, 
sedangkan 18 orang anak menjawab salah. 
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2. Membaca hukum bacaan Qalqalah  
 ابصا رهم
TABEL. 4 
KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM MENERAPKAN 
ILMU TAJWID DI BIDANG BACAAN QALQALAH 
 
No Nilai Jumlah Persentase 
1. Benar 5 orang 25  % 
2. Salah 15 orang 75 % 
  20 orang 100 % 
 
Hasil observasi terhadap evaluasi belajar terlihat bahwa 
kemampuan peserta didik di madrasah tersebut dalam membaca hukum 
bacaan Qalqalah adalah 5 orang anak menjawab benar, sedangkan 15 orang 
anak menjawab salah. 
Setelah peneliti menggabungkan semua data tentang kemampuan 
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an baik dari segi makhraj kefasihan 
/kelancaran, serta dari segi tajwid maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan peserta didik di Madrasah tersebut dalam membaca Al-Qur’an 
dari segi tajwid tergolong kurang mampu atau rendah. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa kurangnya 
kemampuan anak dalam menerapkan ilmu tajwid saat  membaca Al-Qur’an 
disebabkan banyaknya peserta didik belum sempat menamatkan ilmu tajwid 
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di Madrasah, mereka berhenti sekolah. Hal ini juga bisa dikarenakan 
pengaruh lingkungan dan orangtua juga kurang mengontrol anak atau kurang 
mendidik anak dalam  membaca Al-Qur’an dari segi (tajwid) di rumah.  
Dari uraian di atas menurut hasil wawancara dan observasi peneliti 
dapat disimpulkan: 
bahwa kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid 
masih rendah, dikarenakan peserta didik belum bisa membedakan antara 
hukum tajwid yang satu dengan hukum tajwid yang lain, niat atau motivasi 
peserta didik mempelajari ilmu tajwid di Madrasah tersebut masih kurang, 
diantara  peserta didik masih bingung terhadap ilmu tajwid yang di ajarkan 
guru di kelas, kemudian apabila guru sedang menjelaskan  pelajaran tajwid 
maka diantara peserta didik  banyak yang  ribut, mengantuk di bangku tidak 
mendengarkan guru, dan peserta didik apabila belum faham dari penjelasan 
guru ada yang menanyakan kembali kepada guru agar diulang 
penjelasannya. 
2. Faktor Penghambat Peserta Didik dalam Mempelajari Ilmu Tajwid di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. 
Padangsidimpuan Selatan 
Secara garis besar faktor  penghambat peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid terdiri atas dua macam yaitu: 
1. Faktor intern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang umum dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri antara lain: 
53 
 
Bahwa diantara peserta didik kurang mampu dalam menerapkan ilmu 
tajwid ke dalam Al-Qur’an, intelegensi peserta didik itu berbeda- beda, 
maksudnya sekian banyak peserta didik yang mengikuti pelajaran ilmu 
tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah tidak ada yang  persis sama ada 
yang cepat tanggap dan ada pula yang lambat, dan minat peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran ilmu tajwid masih rendah.6 
2. Faktor ekstern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari 
luar diri peserta didik itu sendiri antara lain: 
Diantara peserta didik yang belajar ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hasanah mengutamakan lebih banyak bermain apabila sedang pelajaran 
berlangsung seperti, main kelereng, main bola kasti, main sepeda dan main 
tali bagi perempuan.7 
Kemudian wawancara langsung dengan ibu Nur Ainun  selaku guru 
pelajaran ilmu tajwid di kelas 3 pada hari rabu 13 setember 2017 tepat pada pukul 
13.00 sampai dengan selesai di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan  beliau mengatakan bahwa salah 
satu faktor penghambat peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid adalah,  di 
antara peserta didik masih ada yang belum pandai mengaji , karena orang yang 
belum pandai mengaji (membaca Al-Qur’an) akan susah menerapkan ilmu tajwid 
                                                 
6
Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan kelas 3 Kamis 14 September 2017 
7
Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan Kamis 14 September 2017  
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kedalam Al-Qur’an, kemudian peserta didik itu masih banyak yang belum hafal 
dari pada huruf-huruf ilmu tajwid, kemudian diantara peserta didik apabila guru 
sedang  mengajarkan pelajaran ilmu tajwid di kelas maka peserta didik banyak 
yang ribut di belakang tidak mendengarkan guru.8 
Salah satu yang menjadi faktor penghambat peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan di kelas lain langsung 
mewawancarai Ibu Hera Rusliani Siregar guru mata pelajaran tajwid pada hari 
Kamis, tanggal, 14 september 2017 pukul 13.30 sampai dengan selesai beliau juga 
mengatakan bahwa kemauan peserta didik itu kurang dalam mempelajari ilmu 
tajwid, sedangkan ilmu tajwid itu sendiri sangat dibutuhkan dalam membaca Al-
Qur’an, kemudian niat belajar peserta didik masih kurang untuk mendalami ilmu 
tajwid, dan pernyataan dari Ibu Hera Rusliani Siregar tersebut peserta didik  hanya 
bisa memahami bagian dasar dari ilmu tajwid seperti: mengenai, mad dan hukum 
lam, itupun hanya 3 samapai 5 orang anak saja. Kemudian peserta didik ribut atau 
asyik bermain apabila guru sedang menjelaskan mata pelajaran ilmu tajwid.9  
Selajutnya wawancara langsung dengan peserta didik pada tanggal 15 
september 2017 yaitu dengan Muhammad Ikhsan beliau mengatakan bahwa 
mempelajari ilmu tajwid itu sangat sulit, karena belum pandai menerapkan ilmu 
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Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Ainun Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Rabu 13 
September 2017.  
   
9
Hasil Wawancara dengan Ibu Hera Rusliani Siregar Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kamis 14 September 2017.  
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tajwidnya, huruf-huruf tajwid belum hafal, belum bisa mencari misalnya, dan 
belum mengerti mengenai ilmu tajwid.10 
Dilanjutkan wawancara dengan Ilhamsyahrul Ramadhan beliau 
mengatakan bahwa mempelajari ilmu tajwid itu sangat sulit, disebabkan hurufnya 
belum hafal, susah mencari misal tajwid, karena tidak mengerti  akan panjang 
pendeknya.11 
Berikutnya hasil wawancara dengan salah seorang peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah yaitu Muhammad Khadapi Batubara mengatakan 
bahwa mempelajari ilmu tajwid itu sulit, tidak faham sama pelajarannya, dan tidak 
mengerti huruf-hurufnya.12 
Seterusnya hasil wawancara dengan peserta didik yaitu Mutia Rahmadani 
beliau mengatakan bahwa salah satu factor penghambat dalam mempelajari ilmu 
tajwid itu ialah karena huruf tajwidnya belum hafal.13 
Berikutnya hasil wawancara dengan peserta didik yaitu Kaila Khairani ia 
mengatakan bahwa mempelajari ilmu tajwid itu sangat sulit juga, karena hurufnya 
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Al-Hasanah Pada Tangga 15 September 2017. 
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Pada Tangga 15 September 2017. 
56 
 
tidak hafal, artinya tidak hafal, contohnya tidak mengerti maksudnya sulit untuk 
mencari misalnya, dan huruf tajwidnya tidak hafal.14 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
peserta didik dalam mempelajari  ilmu tajwid ada dua macam yaitu, faktor intern 
siswa dan faktor ekstern siswa. Kemudian, karena peserta didik masih ada yang 
belum pandai mengaji,  belum hafal huruf-huruf ilmu tajwid, dan kurang 
memperhatikan guru sedang menjelaskan pelajaran ilmu tajwid. 
3. Upaya yang diberikan Guru terhadap Peserta Didik dalam Mempelajari 
Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kec. Padangsidimpuan Selatan 
Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha peran atau 
tindakan yang dilakukan guru agar dapat mencapai hasil yang optimal dalam 
mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Upaya adalah usaha 
(syarat), untuk menyampaikan suatu maksud agar sampai kepada tujuan. 
Upaya atau solusi yang diberikan guru terhadap peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid sudah banyak sekali namun diantara peserta didik masih 
ada yang belum faham dalam mempelajari ilmu tajwid. Adapun upaya yang 
diterapkan guru terhadap peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid antara lain: 
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Pada Tangga 15 September 2017.  
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   Pertama- tama, sebelum guru menjelaskan pelajaran  ilmu tajwid 
peserta didik ditanya satu persatu  terlebih dahulu bagaimana proses pembelajaran 
yang layak  atau yang sesuai dibuat agar peserta didik dapat mempelajari atau 
memahami ilmu tajwid, seterusnya, guru kelas menanyakan kepada murid-murid  
nama dari salah satu tajwid, guna untuk membangkitkan semangat peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran ilmu tajwid, kemudian  disuruh mencari dari misal 
tajwid yang sudah diajarkan guru, sesudah itu guru mengenalkan huruf-huruf 
tajwid yang bersangkutan pada mata pelajaran saat itu,  kemudian guru mengajari 
panjang pendeknya.15 
Kemudian di kelas lain, salah satu upaya yang dilakukan guru agar 
peserta didik  dapat mempelajari limu tajwid antara lain guru mengadakan sebuah 
game atau permainan yang berkenaan dengan ilmu tajwid, seperti: guru 
menuliskan di kertas misal tajwid lalu murid mencabut satu persatu kertas tersebut 
dan mengatakan apa hukum tajwid yang terdapat di dalamnya, Guru memberi 
latihan soal tajwid, menyuruh peserta didik agar mencari misal tajwid di buku 
masing-masing, menyuruh peserta didik melafalkan huruf-huruf tajwid satu 
persatu ke depan, guru menekankan terhadap peserta didik supaya memiliki buku 
tajwid agar lebih cepat faham atau mengerti dalam mempelajari ilmu tajwid, dan 
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guru mengadakan evaluasi,  guna untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid.16 
Selanjutnya wawancara langsung dengan ibu Riski Sari Nasution 17 
Oktober 2017  bahwa salah satu upaya yang dilakukan guru agar peserta didik 
dapat mempelajari ilmu tajwid di madrasah ibtidaiyah antara lain dengan cara: 
    Menjelaskan arti daripada tajwid itu sendiri, memperkenalkan lebih dalam 
lagi mengenai ilmu tajwid, memberikan pekerjaan rumah (PR) murid guna, agar 
peserta didik belajar di rumah, dan memberikan contoh-contoh ilmu tajwid yang di 
luar buku tajwid.17 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya atau solusi yang guru 
berikan agar peserta didik dapat mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan adalah 
guru menyapa satu persatu peserta didik bagaimana prosese belajar yang baik atau 
menyenangkan dibuat agar peserta didik dapat mempelajari ilmu tajwid, 
seterusnya guru menanyakan kepada peserta didik salah satu nama dari tajwid, 
kemudian  peserta didik disuruh mencari misal tajwid, guru memperkenalkan 
huruf-huruf ilmu tajwid, dan guru mengajarkan berapa ukuran panjang dari 
masing-masing ilmu tajwid tersebut. 
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C. Analisis Hasil Penelitian  
Berdasarkan temuan umum dan temuan khusus maka peneliti membuat 
analisis dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
Gambaran kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu 
tajwid masih kurang, dikarenakan peserta didik belum faham sama sekali 
terhadap materi ilmu tajwid yang diajarkan guru. Seterusnya apabila pelajaran 
ilmu tajwid berkenaan maka peserta didik banyak yang rebut di kelas. Kemudian 
dalam hal mencari misal tajwid dari Al-Qur’an belum bisa dikarenakan peserta 
didik masih ada yang belum mengetahui defenisi ilmu tajwid, belum hafal huruf-
huruf tajwid, dan peserta didik merasa sulit dalam mencari misal atau contoh 
ilmu tajwid itu sendiri. 
Selanjutnya, adapun faktor-faktor penghambat peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan terbagi dua yaitu, factor 
intern peserta didik dimana peserta didik pada dasarnya dalam mengikuti 
pelajaran ilmu tajwid masih ada yang merasa sulit. Minat peserta didik kurang 
dalam mengikuti pelajaran ilmu tajwid, peserta didik belum mengerti pada materi 
pelajaran yang diajarkan guru, dan peserta didik belum bisa mencari 
missal/contoh ilmu tajwid dari Al-Qur’an. 
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Kemudian adapun upaya yang diberikan guru terhadap peserta didik 
dalam mempelajari ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Upaya yang dilakukan 
guru terhadap peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid sudah banyak akan 
tetapi masih jauh dari yang diharapkan peserta didik belum bisa menerapkan 
tajwid itu sendiri ke dalam Al-Qur’an. Adapun salah satu upaya yang dilakukan 
guru terhadap peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid antara lain: guru 
terlebih dahulu menjelaskan pengertian tajwid, guru mengadakan sebuah game 
yang berkaitan tentang ilmu tajwid seperti, guru menuliskan di kertas misal 
tajwid kemudian menyuruh peserta didik mencabut salah satu kertas tersebut dan 
membacakannya apa misal yang terdapat di dalamnya kemudian guru menyuruh 
peserta didik mencari misal tajwid tersebut ke dalam Al-Qur’an. Selanjutnya 
guru menyuruh peserta didik menghafal huruf-huruf tajwid dengan cara satu 
persatu ke depan, dan guru mengadakan pembelajaran dengan bentuk halaqah 
guna untuk membangkitkan gairah dan minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang  dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan 
Padangmatinggi Kec. Padangsidimpuan Selatan menghasilkan karya tulis ilmiah 
yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi dengan berbagai keterbatasan 
pada saat penelitian dilakukan dilapangan. Adapun keterbatasan yang dihadapi 
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penulis dapat melaksanakan akan penelitian dalam rangka untuk mrnyelesaikan 
skripsi ini diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan pada 
responden dalam menjawab pertanyaan dalam wawancara.  
2. Kesempatan peneliti yang cukup memakan waktu dan biaya dari tempat 
tinggal peneliti, sehingga menyebabkan peneliti kurangnya waktu dalam 
melakukan penelitian ini. 
3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literature atau buku-buku yang 
ada pada penulis, khususnya yang berhubungan dengan masalah yang  
dibahas, juga menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini.  
Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan di atas memberikan 
pengaruh terhadap pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula 
terhadap hasil yang diperoleh. Namun dengan segala upaya dan kerja keras 
penulis ditambah dengan bantuan semua pihak penulis berusaha untuk 
meminimalkan hambatan yang dihadapi karena faktor keterbatasan tersebut 













Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor Penghambat Peserta 
Didik dalam Mempelajari Ilmu Tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Adapun kemampuan peserta didik dalam mempelajari  ilmu tajwid di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kec. 
Padangsidimpuan Selatan. Menurut pengamatan dan observasi langsung yang 
dilakukan  peneliti selama dalam penelitian di Madrasah tersebut kemampuan 
peserta didik dalam mempelajari  ilmu tajwid masih tergolong lambat atau 
rendah, karena dari sifat atau akhlak peserta didik yang buruk dalam 
mengikuti proses pembelajaran ilmu tajwid. dan kalau dihubungkan dengan 
intelegensi peserta didik itu sendiri sangat sulit menerima dalam mempelajari 
atau memperaktikkan  ilmu tajwid itu sendiri.  
2. Adapun Faktor-faktor  Penghambat Peserta Didik dalam Mempelajari Ilmu 




Secara garis besar faktor penghambat peserta didik dalam mempelajari  
ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah ada 2 yaitu: 
Faktor intern peserta didik yang meliputi, kurang mampu dalam 
menerapkan ilmu tajwid, intelegensi peserta didik itu berbeda- beda, dan 
minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran ilmu tajwid masih rendah. 
Faktor ekstren peserta didik yang meliputi, mengutamakan bermain 
apabila sedang pelajaran tajwid berlangsung, peserta didik belum pandai 
membaca al-qur’an, peserta didik belum hafal dari pada huruf-huruf ilmu 
tajwid, apabila guru sedang  mengajarkan pelajaran ilmu tajwid peserta didik 
banyak yang ribut atau mengantuk. 
3. Adapun upaya yang diberikan guru terhadap peserta didik dalam mempelajari 
ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan antara lain: pertama- tama guru 
menerangkan tentang apa pengertian tajwid, kemudian apa hukum tajwid, 
berapa ukuran panjangnya. dan kemudian menyuruh peserta didik mencari 
misal daripada ilmu tajwid. 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, dapat penulis kemukakan saran-
saran sebagai berikut:  
1. Disarankan Kepada peserta didik agar giat dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran ilmu tajwid khususnya bagi kelas 3 dan peserta didik lainnya, 
karena ilmu tajwid itu sangat penting terhadap Al-Qur’an. 
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2. Disarankan kepada guru-guru yang ada di madrasah ibtidaiyah Al-Hasanah 
supaya terus menerus meningkatkan kualitas proses pembelajaran ilmu tajwid, 
demi kelancaran peserta didik dalam menerapkan ilmu tajwid terhadap Al-
Qur’an. Dan hendaknya guru dapat memberikan contoh yang baik bagi 
peserta didiknya baik di kelas maupun di luar kelas. 
3. Disarankan pula terhadap kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah 
Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, agar dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 
ilmu tajwid disela- sela waktu yang sedikit. Dan hendaknya terus 
mengusahakan dan memperbaiki sarana dan prasarana sekolah. Karena sarana 
dan prasarana yang baik akan dapat mendukung proses pembelajaran yang 
baik pula. Dan hendaknya Kepala Sekolah memerhatikan media dan sumber 
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1. Observasi secara langsung kelokasi penelitian yakni Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hasanah Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan. 
2. Mengamati bagaimana  kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu 
tajwid. 
3. Mengobservasi apa saja  faktor penghambat  peserta didik dalam 
mempelajari ilmu tajwid. 













Wawancara dengan Kepala Sekolah: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah? 
2. Berapa jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah? 
3. Berapa jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah? 




Wawancara Dengan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Hasanah: 
1. Bagaimana pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hasanah? 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid? 
3. Apa faktor penghambat peserta didik dalam mempelajari ilmu tajwid? 
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